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2016ĄB20      

(Permen  ESDM no.20/2016)      

Realisasi  s/d 2014 biosolar  

10% vol  (Di tjen EBTKE)  

Campuran  B-XX yang 

lebih  tinggi  --> 

kompatibilitas  

komponen  logam  dan 

non -logam  saluran  

bahan  bakar  

Rekomendasi  WWFC 

(Biodiesel Guideline 

2009) maksimum  

campuran  5%,  

rekomendasi  OEM di  

Amerika  5-100% 

Material penyusun  

komponen  saluran  

bahan  bakar  banyak  

jenisnya , efek  

biodiesel terhadap  

tiap  jenis  material 

juga berbeda2  

Penelitian  pendahuluan   

oleh  Reza S dkk (2011) 

membuktikan  pengaruh  

biodiesel thd  perubahan  

dimensi  & sifat  kekerasan  

material non -logam   

(tanpa  identifikasi ) 

Diperlukan  penelitian  
lanjutan  untuk  

mengidentifikasi  jenis  
material  dengan  

kompatibilitas   yang baik  
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2009 

ɆStudi  aplikasi  biodiesel sebagai bahan  bakar  genset  

ɆUji  ketahanan  250 jam pada mesin  genset  

2010 

ɆStudi  peningkatan  mutu  biodiesel dengan  penambahan  aditif  etanol  (Uji  ketahanan  B-10, B-20) 

ɆStudi  penggunaan  PPO sebagai bahan  bakar  kendaraan  bermotor  

2011 

ɆPengujian  kompatibilitas  existing komponen  non -logam  saluran  bahan  bakar  Isuzu Panther 
terhadap  B-5 s/d B-20 (jenis  material tidak  diidentifikasi ) 

ɆDimensi  dan tingkat  kekerasan  berubah , swelling dan pengerutan  terjadi   

2013 

ɆPengaruh  penambahan  aditif  dispersant berbasis  nabati  untuk  mengurangi  deposit pada ruang  
bakar  

ɆUji  ketahanan  100 jam B-0 (acuan), B-10, B-20, dan B-20 + aditif  

2014 

ɆKompilasi  hasil -hasil  pengujian  F/K dan uji  kinerja  B-5 s/d B-20 dari  penelitian  tahun  
sebelumnya  

ɆIdentifikasi  tingkat  degradasi  fisika  dan kimia  komponen  logam  dan non -logam  saluran  bahan  
bakar  mesin  diesel berdasar  jenis  materialnya  untuk  penentuan  material yang bagus 
kompatibilitasnya  
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Pengaruh terhadap Komponen Logam  

- Biodiesel memiliki sifat kelistrikan yang lebih konduktif dibandingkan dengan 

minyak solar sehingga meng-induksi terjadinya mekanisme korosi galvanik 

pada logam dan baja [L.E.Gonzales et.al, 2008] 

- Tes perendaman terhadap material baja karbon selama 115 hari dalam 

biodiesel dari soybean dan sunflower minyak solar menunjukkan bahwa 

biodiesel dari soybean lebih kompatibel terhadap baja karbon. Secara 

mikroskopis, pengamatan dengan mikroskop optis dan SEM (Scanning 

Electron Microscope) menunjukkan adanya goresan (etching) pada semua 

bahan perendam [M.M.Maru et.el, 2009] 

- Faktor yang mempengaruhi laju korosivitas biodiesel adalah komposisi 

biodiesel itu sendiri, diantaranya oksigen dalam gugus fungsionalnya, asam 

lemak bebas, derajat unsaturation, dan sifat higroskopik. Material tembaga 

dan kuningan (brass) dilaporkan lebih rentan terhadap korosi yang teramati 

melalui pembentukan lubang (pitting) dan deposit permukaan, sedangkan 

korosivitas material baja (steel) tidak jelas dan berbeda-beda datanya 

[B.Singh et.al, 2012] 
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Pengaruh terhadap Komponen Elastomer  

- Elastomer merupakan persenyawaan kompleks dari senyawa polar dan non-

polar seperti : polimer, minyak, filler, plasticizer, curing agents, antioxidant, 

dan senyawa pemroses lainnya (4-25 senyawa) 

- Komposisi biodiesel dapat berubah terhadap waktu penyimpanan dan meningkatkan 

pH, yang meningkatkan kecenderungan terjadinya swelling 

- Swelling  adalah pertambahan volume dan massa elastomer akibat absorpsi 

cairan biodiesel oleh komponen polimer. Jenis interaksi sebaliknya pun 

mungkin terjadi, yaitu shrinkage atau pengerutan akibat sifat biodiesel 

sebagai solvent melarutkan senyawa2 terlarut dalam elastomer (misal 

plasticizer) 

- Karakteristik elastomer  seperti hardness, tensile strength, abrasion 

resistance dan tear strength ditentukan oleh adanya cross-linking antara 

rantai-rantai polimer di dalamnya. Interaksi dengan biodiesel menyebabkan 

komponen cross-linking agent dan filler dari elastomer bereaksi dengan 

biodiesel, sehingga terjadi degradasi sifat fisik dan mekanik elastomer 

[A.S.M.A.Haseeb et.al , 2010] 
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Menganalisa pengaruh penggunaan biosolar terhadap degradasi 

sifat fisika dan kimia komponen logam dan non-logam saluran 

bahan bakar kendaran mesin diesel dan juga perubahan sifat fisika 

dan kimia bahan bakar perendamnya. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui jenis material logam 

dan non-logam yang memiliki kompatibilitas lebih tinggi terhadap 

penggunaan biosolar dari B-5, B-10, B-15 dan B-20. 

MAKSUD KEGIATAN 

TUJUAN KEGIATAN 
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ÁPemerintah   :   
(1).  Mendapatkan  masukan  mengenai  implementasi  B20 
(2). Identifikasi  solusi untuk  permasalahan  kompatibilitas  mesin  

terhadap  B20 
 

Á Industri/transportasi  :  
(1).   Me ndapat  masukan  jenis material  yang  kompatibel  terhadap  B20 
 

ÁKonsumen  :  
Mengetahui  dampak  yang  mungkin  timbul  pada  komponen  
mesin  pada  pemakaian  B20 

MANFAAT 


